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Abstract. The rapid development of information technology enables small and medium-sized enterprises, such as
catering businesses, to improve service efficiency through digitization. Santosa Catering faces several obstacles
in the operational process, including an imbalance between ordering capacity and delivery capability as well as
a lack of customer access to menu and pricing information. This research aims to design and implement a web-
based digital catering ordering system at Santosa Catering as a solution to these problems. Using the Waterfall
development method, this system is designed to facilitate the management of menu data, orders, and reports in
real-time. The results show that the system is able to improve operational efficiency through automation of
recording and presentation of menu information that is more accessible to customers. System testing using the
Black Box Testing method ensures that each feature functions optimally, including the management of ordering
capacity, report generation, and package menu preparation. This web-based ordering system is expected to be an
effective platform for Santosa Catering in providing better services and supporting business growth.
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Abstrak. Pesatnya perkembangan teknologi informasi memungkinkan usaha kecil dan menengah, seperti usaha
katering, untuk meningkatkan efisiensi layanan melalui digitalisasi. Santosa Catering menghadapi beberapa
kendala dalam proses operasional, termasuk ketidakseimbangan antara kapasitas pemesanan dan kemampuan
pengiriman serta kurangnya akses pelanggan terhadap informasi menu dan harga. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem pemesanan katering digital berbasis web di Santosa Catering
sebagai solusi atas permasalahan tersebut. Menggunakan metode pengembangan Waterfall, sistem ini dirancang
untuk memudahkan pengelolaan data menu, pemesanan, dan laporan secara real-time. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem ini mampu meningkatkan efisiensi operasional melalui otomatisasi pencatatan dan
penyajian informasi menu yang lebih mudah diakses oleh pelanggan. Pengujian sistem dengan metode Black Box
Testing memastikan setiap fitur berfungsi optimal, termasuk pengelolaan kapasitas pemesanan, pembuatan
laporan, dan penyusunan menu paket. Sistem pemesanan berbasis web ini diharapkan dapat menjadi platform
yang efektif bagi Santosa Catering dalam memberikan layanan yang lebih baik dan mendukung pertumbuhan
usaha.

Kata kunci: Digitalisasi Pemesanan Katering, Sistem Berbasis Web, Usaha Catering

1. LATARBELAKANG

Pesatnya perkembangan teknologi informasi saat ini membawa dampak signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk di sektor bisnis makanan, khususnya usaha katering
(Febriyantoro & Arisandi, 2018) . Usaha katering berperan sebagai penyedia layanan makanan
untuk berbagai acara, namun proses pemesanan yang masih terbatas pada panggilan telepon
atau kunjungan langsung sering kali menimbulkan kendala bagi pelanggan dan pemilik usaha.

Berdasarkan observasi dan wawancara, usaha katering "Santosa Catering” menghadapi
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beberapa permasalahan utama dalam operasionalnya. Pertama, pemilik cenderung menerima
semua pesanan yang masuk tanpa mempertimbangkan kapasitas, yang berisiko mengakibatkan
keterlambatan pengiriman ketika pesanan berlebihan. Kedua, pelanggan kesulitan mengetahui
daftar menu dan harga secara langsung, sehingga perlu menghubungi pemilik untuk
mendapatkan informasi, yang menjadi kendala terutama saat usaha sedang ramai.

Kemajuan internet yang meluas memungkinkan masyarakat untuk melakukan berbagai
aktivitas secara online, seperti reservasi atau pembelian produk dan layanan (Arsana & Lestari,
2021; Handita et al., 2014; Sudipa & Lestari, 2019). Dengan adanya website, usaha katering
dapat memanfaatkan platform ini untuk mempermudah penyebaran informasi serta
memberikan kemudahan dalam proses pemesanan dan pembayaran secara online (Cholis,
2021; Wardhana et al., 2019). Berdasarkan kendala yang ada, perancangan website "Sistem
Informasi Pemesanan Katering Berbasis Web untuk Santosa Catering” diharapkan mampu
membantu memudahkan pelanggan dalam mengakses informasi dan melakukan pemesanan,
serta meningkatkan efisiensi operasional bagi pemilik usaha.

Santosa Catering, sebagai salah satu usaha katering yang melayani berbagai acara,
menghadapi tantangan dalam mengelola pesanan dan memenuhi kebutuhan pelanggan secara
efisien. Beberapa masalah utama yang diidentifikasi meliputi ketidakseimbangan antara
kapasitas pemesanan dan kemampuan pengiriman, yang sering kali menyebabkan
keterlambatan. Selain itu, pelanggan sulit mendapatkan informasi mengenai menu dan harga
secara langsung, sehingga harus menghubungi pemilik usaha, yang tidak selalu dapat
dihubungi, terutama saat pesanan sedang padat. Masalah ini berisiko menurunkan kepuasan
pelanggan dan menghambat pertumbuhan usaha.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem informasi
pemesanan katering berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi operasional Santosa
Catering. Sistem ini diharapkan mampu menyediakan akses bagi pelanggan untuk melihat
menu dan harga secara real-time, melakukan pemesanan online, serta memilih metode
pembayaran yang diinginkan. Dengan adanya sistem berbasis web ini, diharapkan proses
pemesanan dan manajemen pesanan menjadi lebih terstruktur, sehingga meminimalkan risiko

keterlambatan dan meningkatkan kepuasan pelanggan.

2. METODE PENELITIAN
Metode pengembangan sistem yang diterapkan yaitu metode waterfall, yang diawali
dengan proses analisis dilakukan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian

(Andrei et al., 2019; Budi et al., 2017) , berdasarkan teori yang telah dipelajari sebelumnya.



Tahap ini juga bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai harapan dari pengguna sistem
yang akan dibangun. Sistem yang dibangun nantinya diharapkan akan dapat melakukan
pengelolaan data menu katering, pengelolaan data pemesanan, pengelolaan data user, dan
pengelolaan data laporan. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan

pengamatan atau kejadian saat proses pemesanan katering.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Sistem

Analisa yang berjalan secara keseluruhan sangat perlu agar dapat mengetahui kelemahan
dari teknologi tersebut, baik dari cara kerja sistem maupun pihak pelaksanaanya dan segala
sesuatu yang terlibat dalam sistem. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Sentosa
Catering, dapat digambarkan mekanisme kerja yang masih berjalan dalam bentuk Dokumen

Flow pemesanan catering.

Document Flow Pemesanan Katering
Pembeli pemilik

Mulai

Gambar 1. Dokumen Flow Pemesanan
Gambar 1 menjealskan alur yang sedang berjalan memberikan alur proses pemesanan
katering. Pertama pelanggan menghubungi atau mendatangi katering, kemudian admin
memberikan pilihan dan harga menu yang tersedia. Jika pelanggan tertarik pelanggan tertarik
maka akan memesan katering, jika tidak maka tidak jadi. Setelah itu pelanggan memberikan
ktp untuk difoto sebagai jaminan dan dibuatkan kwitansi pemesanan oleh admin. Pemesanan
tersebut dicatat dalam dua kwitansi, kwitansi pertama diberikan kepada pelanggan, kwitansi

kedua disimpan untuk dijadikan laporan pemesanan.
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Gambar 2. Dokumen Flow Pembayaran
Gambar 2 menjelaskan alur proses pembayaran katering. Dimulai pelanggan memberikan
kwitansi pemesanan, lalu admin menerima kwitansi pemesanan, setelah itu pelanggan
membayar katering yang kemudiam uang tersebut diterima oleh admin, kemudian proses

selesai

Analisis Kebutuhan Fungsional
Analisis kebutuhan fungsional dari sistem informasi pemesanan ini adalah sebagai
berikut :
a. Sistem dapat mengelola kapasitas pemesanan katering per hari.
b. Admin dapat melakukan login dengan data login yang sudah didaftarkan pada
database.
c. Sistem dapat melakukan combine menu katering.

d. Sistem dapat membuat laporan pemesanan katering.

Perancangan Context Diagram

Context Diagram menjelaskan Sistem Informasi Pemesanan ini memiliki dua entitas yaitu
pelanggan dan admin. Admin dapat mengelola data user, mengelola data menu katering,
mengelola data menu paket katering, mengelola data pemesanan katering, mengelola data
pembayaran, serta laporan pemesanan, dan customer loyal. Sedangkan pelanggan dapat

mengelola data user, data combine menu, data pemesanan, dan data pembayaran.
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Gambar 3. Context Diagram
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Gambar 4. Halaman Pemesanan Menu Catering
Halaman ini hanya dapat diakses oleh admin, dan admin dapat mengelola data—data
menu yang terdapat pada sistem ini seperti, menambah menu, mengubah menu, mencari menu,
dan menghapus menu.
Admin dapat mengisi data menu sesuai yang diinginkan dan menekan tombol simpan

jika selesai atau tombol batal untuk kembali.
Daftar Menu Paket

Gambar 5. Halaman Daftar Menu Paket
Gambar 5 merupakan halaman daftar menu paket pelanggan, dimana pelanggan dapat
membuat menu paket sendiri sesuai dengan keinginannya. Pelanggan dapat melakukan tambah,
ubah, cari daftar menu paket. halaman daftar menu paket admin, dimana admin dapat
melakukan tambah, ubah, dan cari menu paket. Jika admin membuat menu paket baru maka
harga total mendapat diskon 10% sebaliknya jika pelanggan maka tidak ada diskon.



remesanan

Gambar 6. Halaman Pemesanan Katering
Halaman pemesanan pelanggan digunakan untuk melihat pesanan yang dilakukan oleh
pelanggan dan tercatat pada sistem. Pelanggan dapat menambah, mengubah, membayar, dan
mencari pesanan.terdapat halaman form tambah pemesanan, pelanggan dapat mengisi alamat
acara, tanggal pemesanan, jenis pemesanan, memilih menu, memilih paket, dan jumlah
undangan. Terdapat tombol simpan untuk membuat pesanan baru, dan tombol batal untuk batal

membuat pesanan baru.

4.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil merancang dan membangun sistem pemesanan Kkatering digital
berbasis web untuk Santosa Catering yang menjawab kebutuhan pengelolaan pemesanan yang
efisien dan aksesibilitas informasi bagi pelanggan. Dengan adanya sistem ini, pelanggan dapat
melihat menu dan harga secara online serta melakukan pemesanan tanpa harus menghubungi
pemilik langsung. Sistem ini juga memungkinkan admin untuk mengatur kapasitas pemesanan
harian, mengelola data pengguna, menu, dan laporan pemesanan dengan lebih cepat dan
terstruktur. Pengujian sistem menunjukkan bahwa semua fitur berjalan sesuai dengan
kebutuhan, termasuk pengelolaan pemesanan, pembayaran, dan pembuatan laporan. Dengan
demikian, implementasi sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga
meningkatkan kepuasan pelanggan melalui akses informasi yang lebih mudah dan layanan
yang lebih cepat. Diharapkan sistem ini dapat terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan

bisnis yang dinamis dan mendukung pertumbuhan Santosa Catering di era digital
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